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KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri dengan burnout akademik pada siswa kelas XI MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025. Artinya hipotesis yang penulis ajukan dinyatakan diterima dan rumusan masalah dalam penelitian ini dapat terjawab. Dengan demikian, penelitian ini dapat dikatakan berhasil. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil analisis data dengan menggunakan perhitungan uji korelasi product moment yang telah dilakukan pada variabel penelitian yaitu diperoleh nilai signifikansi
(p) sebesar 0,000 (p < 0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar – 0,544.

Adapun nilai koefisien korelasi (r) yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kontrol diri yang dimiliki siswa, maka semakin rendah tingkat burnout akademik yang mereka alami. Sebaliknya, semakin rendah kontrol diri siswa, maka kecenderungan mengalami burnout akademik akan semakin tinggi.
Selanjutnya berdasarkan hasil uji koefisien deterninasi (R2), diperoleh nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 0,278 yang artinya bahwa kontrol diri berkontribusi sebesar 27,8% terhadap burnout akadamik. Artinya, kontrol diri merupakan salah satu faktor penting namun bukan satu-satunya dalam memengaruhi burnout akademik, sedanngkan sisanya yaitu sebesar 72,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
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seperti beban kerja yang berlebihan, kekurangan dalam mengontrol diri, reward yang tidak mencukupi, gangguan dari lingkungan sosial, tidak adanya keadilan, dan nilai-nilai yang bertentangan.
5.2 Saran

Berdasarkan hal-hal yang telah disimpulkan diatas, maka berikut adalah beberapa saran sebagai bentuk tindak lanjut dari penelitian ini, yaitu:
1. Bagi siswa

Diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan kontrol diri dengan lebih baik lagi. Belajar mengatur diri sendiri dengan baik dengan mengatur waktu belajar, tidak menunda-nunda tugas, dan belajar mengendalikan emosi saat menghadapi kesulitan. Dengan memiliki kontrol diri yang baik, kalian bisa lebih mudah menghadapi tekanan belajar, tidak cepat stres, dan tetap semangat menjalani kegiatan di sekolah. Jika merasa jenuh atau burnout akademik, jangan ragu untuk berbicara dengan guru BK agar bisa mendapatkan bantuan dan semangat kembali.
2. Bagi Guru Bimbingan Konseling

Guru BK diharapkan bisa membantu siswa untuk lebih mengenal dan mengembangkan kontrol diri mereka. Guru BK dapat memberikan bimbingan atau layanan konseling yang fokus pada cara mengelola emosi, mengatur waktu belajar, serta menghadapi tekanan atau stres akademik. Dengan bimbingan yang tepat,

diharapkan dapat mengurangi tingkat burnout akademik yang siswa alami.
3. Bagi Pihak Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung siswa. Penting untuk memberikan waktu istirahat yang cukup dan ruang untuk siswa menyalurkan minat mereka. Dukungan dari sekolah, seperti perhatian dari guru, kegiatan yang menyenangkan, dan kerja sama dengan guru BK, dapat membantu mencegah siswa merasa jenuh atau stres saat belajar.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak agar hasil penelitian bisa lebih mewakili kondisi sebenarnya serta disarankan untuk dapat menganalisis faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi burnout akademik, seperti beban kerja yang berlebihan, kekurangan dalam mengontrol diri, reward yang tidak mencukupi, gangguan dari lingkungan sosial, tidak adanya keadilan, dan nilai- nilai yang bertentangan.
